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Abstrak Persoalan air limbah domestik akan  menjadi lebih buruk apabila dalam suatu daerah kepadatan
penduduknya tinggi serta ketidakberdayaan dalam segi ekonomi . Salah satu contohnya permukiman
kumuh di Daerah Kelurahan Kebonlega RW 2,3,4, Kecamatan Bojongloa Kidul, Kota Bandung. Oleh
karena itu, PDAM Titrawening Kota Bandung ini membuat program hibah sanitasi untuk membangun
jaringan air limbah di Kota Bandung bagi masyarakat berpenghasilan rendah yang juga dibantu oleh
Australian Indonesia Infrastructure Grants for Sanitation (SAIIG) berupa pipa induknya saja , akan tetapi
program ini belum berlanjut dikarenakan kurangnya dana karena belum adanya  pipa sambungan untuk ke
rumah. Biaya ini   dibebankan pada masyarakat , sehingga program ini belum bisa berlanjut . tujuannya
adalah :Untuk mengidentifikasi kondisi ekonomi sosial masyarakat Kelurahan Kebonlega terkait
pengaruhnya terhadap  partisipasi masyarakat yang diberikan untuk keberlanjutan program hibah sanitasi,
Untuk mengidentifikasi sejauhmana partisipasi masyarakat dalam segi finansial untuk keberlanjutan
program hibah sanitasi  dan Untuk mengetahui strategi keberlanjutan program hibah sanitasi. Metode
analisis yang dipakai adalah kesediaan dan kemampuan mebayar masyarakat serta bagaimana strategi
keberlanjutan program hibah sanitasi ini dapat berlanjut menggunakan analisis SWOT .Hasil studi ini
menunjukkan program ini tidak dapat berlanjut karena kemampuan dan kesediaan mambayar masyarakat
rendah  sehingga perlu penyusunan strategi dengan memanfaatkan masalah menjadi peluang. Strategi yang
dhasilkan yaitu Membangun sebuah lembaga yang mengatur tentang biaya untuk pembangunan
infrastruktur dan fasilitas pengelolaan air limbah, melakukan penyuluhan terhadap masyarakat tentang
penanggulangan air limbah demi meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan meningkatkan
pemanfataan IPAL agar menciptakan taraf kehidupan lingkungan yang sehat bagi masyarakat.
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A. Pendahuluan

Buruknya kondisi sanitasi suatu perkotaan bukan saja disebabkan terbatasnya
akses masyarakat dan kualitas fasilitas sanitasi, tetapi juga masih rendahnya kesadaran
dan pemahaman masyarakat mengenai isu – isu sanitasi dan kesehatan. Peran
masyarakat dalam kegiatan penanganan sanitasi di perkotaan merupakan hal yang
mendasar. Permasalahan sanitasi di Kota Bandung ini terdiri dari kebutuhan air bersih,
masalah air limbah, sampah, drainase dan pola hidup bersih dan sehat. Seringkali
pengaruhnya justru berakibat buruk. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu upaya untuk
penataan lingkungan.

Berdasarkan sumber dari PDAM Tirtawening Kota Bandung saat ini IPAL
yang dimiliki oleh PDAM Tirtawening Kota Bandung baru dimanfaatkan sebesar
50%, sedangkan hasil olahan air limbah domestik yang ada sementara ini langsung
dibuang ke badan sungai. Apabila masalah pembuangan air limbah yang dibuang ke
badan sungai secara terus menerus  ini tidak dapat ditangani dengan baik akan
mengakibatkan pencemaran lingkungan yang dapat menimbulkan eksternalitas yang
negatif.

Persoalan air limbah domestik akan  menjadi lebih buruk apabila dalam suatu
daerah kepadatan penduduknya tinggi serta ketidakberdayaan dalam segi ekonomi .
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Ketidakberdayaan ekonomi ini merupakan hambatan bagi masyarakat dalam
mendapatkan sarana prasarana yang layak untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
termasuk prasarana air limbah domestik . Salah satu contohnya permukiman kumuh di
Daerah Kelurahan Kebonlega, Kecamatan Bojongloa Kidul, Kelurahan Kebonlega.

Kelurahan Kebonlega, Kecamatan Bojongloa Kidul termasuk kecamatan
dengan kepadatan penduduk yang tinggi. Berdasarkan data BPS Kota Bandung tahun
2014 jumlah penduduk 25.580 jiwa. Sementara itu kondisi sanitasi yang berada di
Kelurahan Kebonlega ini sangat buruk,air limbah domestik yang dihasilkan langsung
di buang ke sungai – sungai kecil yang berada di sekitar daerah Kelurahan Kebonlega.
karena minimnya septik tank yang ada di Kelurahan Kebonlega,  hal ini terjadi karena
kondisi ekonomi di Kelurahan kebonlega rata – rata masyarakat menengah kebawah.

Oleh karena itu, PDAM Tirtawening Kota Bandung ini membuat program
hibah sanitasi untuk membangun jaringan air limbah di Kota Bandung bagi
masyarakat berpenghasilan rendah yang juga dibantu oleh Australian Indonesia
Infrastructure Grants for Sanitation (SAIIG) guna untuk meningkatkan taraf kesehatan
masyarakat. Hibah yang diberikan PDAM Tirtawening berupa pemasangan pipa induk
. Akan tetapi, pipa persil atau pipa sambungan  yang menghubungkan langsung ke
rumah masyarakat Kebonlega itu belum ada dikarenakan pembiayan untuk pengadaan
pipa pembiayannya dibebankan kepada masyarakat .

Karena pemasangan jaringan air limbah ini memerlukan modal yang besar
maka dibutuhkan  partisipasi masyarakat dalam segi biaya. Biaya ini ditujukkan  untuk
pemeliharaan dan operasional agar program hibah ini harus tetap berlanjut.  , maka
penulis mengkaji mengenai Keberlanjutan Program Hibah Sanitasi bagi  Masyarakat
Berpenghasilan Rendah  di Kelurahan kebonlega, Kecamatan Bojongloa Kidul.

Berdasarkan latarbelakang masalah di atas, adapun tujuan diadakannya
penelitian ini untuk mendapatkan hasil temuan mengenai:

1. Untuk mengidentifikasi kondisi ekonomi sosial masyarakat Kelurahan
Kebonlega RW 2,3 dan 4 terkait pengaruhnya terhadap  partisipasi masyarakat
yang diberikan untuk keberlanjutan program hibah sanitasi

2. Untuk mengidentifikasi sejauhmana partisipasi masyarakat dalam segi finansial
untuk keberlanjutan program hibah sanitasi

3. Untuk mengetahui strategi keberlanjutan program hibah sanitasi

B. Landasan Teori

1. Indikator Keberlanjutan Pengelolaan Air Limbah
Sistem pengelolaan air limbah domestik difokuskan pada pengelolaan air

limbah domestik dengan kajian dari 5 aspek yaitu :
1. Aspek peraturan, meliputi: perangkat peraturan/produk hukum yang ada untuk

mendukung pengelolaan air limbah.
2. Aspek kelembagaan, meliputi: perangkat organisasi, tata laksana, kapasitas dan

kualitas institusi pengelola.
3. Aspek pendanaan, meliputi: ketersediaan, program investasi, kesediaan

masyarakat membiayai, anggaran pemerintah daerah dan pusat.
4. Aspek peran serta masyarakat, meliputi: persepsi, kepedulian dan kemauan

berpartisipasi serta jenis kontribusi masyarakat.
5. Aspek teknis, meliputi: sumber air limbah, teknologi dan sistem pengolahan air

limbah, kelayakan teknis.
6. Aspek Lingkungan, meliputi :  tingkat kesehatan
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2. Konsep Kemampuan Membayar
Kemampuan membayar atau ability to pay (ATP) adalah sebuah konsep yang

menggambarkan kemampuan individu untuk memperoleh suatu barang yang ingin
dikonsumsi .

3. Konsep Kesediaan Membayar
Menurut Altaf (1992) manfaat informasi tentang kesediaan pengguna untuk

membayar pembangunan diantaranya berguna untuk memperkirakan jumlah
konsumen yang akan menggunakan jasa pelayanan prasarana, berapa besar pungutan
(user charge) yang akan diberlakukan, jumlah konsumen yang akan terlayani dan
berbagai alternatif besar pungutan yang diberlakukan

4. Penentuan Populasi dan Sampel
a) Populasi

Populasi dari penelitian ni bersifat homogen artinya bahwa dari seluruh
populasi dianggap sama sebagai pemilik lahan tanpa membedakan dari tingkatan atau
strata nya. Populasi dalam penelitian ini adalah banyaknya masyarakat di Kelurahan
Kebonlega RW 02,03,dan 04 sebanyak 730 jiwa.

b) Sampel
Teknik pengambilan sampel  digunakan dalam penelitian ini adalah

menggunakan probability sampling yaitu teknik pengambilan sampling untuk
memberikan peluang yang sama terhadap setiap anggota populasi untuk dipilih
menjadi anggota sampel. Salah satu teknik pengambilan sampel ini adalah dengan cara
sampel acak sederhana yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara mengocok
seperti arisan dan angka yang keluar merupakan sampel yang diambil. Penentuan
sampel yang diambil adalah sebagai berikut:

n = N(1 +N e2)

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam penentuan banyaknya sampel yang diambil dari penelitian ini adalah
dengan mengambil derajat kecermatan 90% yaitu :

= 1 += , ,
= 88 responden

1. Identifikasi Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Kelurahan Kebonlega
RW     02,03 dan 04
Berdasarkan hasil olahan data kuisioner didapatkan bahwa posisi rumah tangga

yang ada di Kelurahan Kebonlega RW 02,03 dan 04 mayoritas Ibu Rumah Tangga
sebesar 76,14%, untuk status kepemilikan rumah didominasi rumah milik sendiri
sebesar 92,05%, Pendidikan terakhir didominasi oleh SMA sebesar 37% pekerjaan
utama responden sebagian besar adalah Ibu Rumah Tangga dengan persentase 58%,
untuk pendapatan didominasi dengan RP > 1.500.000 sebesar 98% dan untuk
pengeluaran rataan perbulannya ialah 1) Sembako Rp.1.089.205,2) Jajan Rp.158.182,
3) Pendidikan Rp.1.298.295, 4) Transportasi Rp.495.455, 5)  Pengeluaran Rutin
Rp.398.693, 6) Iuran Dana Rp.14. 705, 7) Pakaian Rp.211.364, 8) Barang Elektronik
Rp.62.346, dan 9) Biaya Berobat Rp.178.807.
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2. Kemampuan Membayar Masyarakat di Kelurahan Kebonlega RW 02,03
dan 04  Terhadap Tarif Air Limbah Domestik
Berdasarkan hasil analisis  faktor yang telah dilakukan data dari hasil kuisioner

ini valid berdasarkan nilai KMO sebesar 0,630 dengan signifikansi 0,00. Hasil dari
analisis faktor ini terjadi 4 faktor yang terbentuk yaitu untuk Faktor 1 Prioritas
Sekunder (Pakaian, Transportasi, dan Pendidikan), Faktor 2 Prioritas Tersier ( Barang
Elektronik, Jajan, dan Iuran dana) Faktor 3 Prioritas Dana Cadangan (Biaya Berobat
dan Pengeluaran Rutin dan Faktor 4 Prioritas Primer (Sembako). Dari jumlah
responden 88  orang yang mampu membayar tarif pengelolaan air limbah rata – rata
kemampuan membayar responden terhadap biaya pengelolaan air limbah domestik ini
adalah sebesar Rp 120.472 dari total pengeluaran masyarakat sebanyak 55%,
sedangkan ketentuan harga pemasangan pengelolaan air limbah dari rentang
Rp.150.000 – Rp.500.000.

3. Kesediaan Membayar Masyarakat di Kelurahan Kebonlega RW 02,03 dan
04 Terhadap Tarif Air Limbah Domestik
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan nilai WTP rata-rata  untuk

biaya langganan pertahun sebesar Rp. 235.522 sedangkan untuk rata – rata
pembayaran perbulannya sebesar Rp.11.568. Keinginan masyarakat di Kelurahan
Kebonlega paling banyak pada rentang Rp 101.000- Rp.150.000 sebesar 37% , hanya
beda tipis dengan rentang > Rp.100.000 sebesar 33% . Hal ini menunjukkan bahwa
keinginan membayar masyarakat di Kelurahan Kebonlega lebih kecil dibandingkan
dengan tarif yang telah ditetapkan oleh PDAM .

4. Analisis Pengaruh dan Hubungan ATP terhadap WTP
Berdasarkan hasil analisis regresi linier yang telah dilakukan dilakukan uji

normalitas dengan cara uji Kolmogrov Smirnov. Hasil dari uji Kolmogrov Smirnov
sebesar 0,096 lebih besar dari 0,05 maka model regresi telah memenuhi asumsi
normalitas.dari hasil uji heterokedaktisitas bahwa titik –titik menyebar secara acak
serta tersebar merata baik, menunjukan tidak terjadu heterokedaktisitas pada model
regresi. Kontribusi oenagaruh yang diberikan ATP terhadap WTP sebesar 25,5% .
Nilai rataan Kemampuan Membayar (ATP) di Kawasan Kebonlega sebesar
RP.138.818 sedangkan untuk Kesediaan Membayar (WTP) di Kawasan Keboblega
sebesar Rp.120.472. Nilai tarif yang telah di tentukan oleh PDAM Tirtawening lebih
besar dibanding nilai kemampuan mebayar (ATP) dan kesedian membayar (WTP).
Kini menunjukkan bahwa kemampuan dari masyarakat Kebonlega sangat jelek karena
tarif yang diberlakukan oleh PDAM Tirtawening ternyata lebih besar dari daya beli
masyarakat, yang sebagian besar masyarkat tidak mampu membayar tarif pengelolaan
air limbah domsetik tersebut.

5. Analisis Keberlanjutan Program Hibah Sanitasi di Kelrahan Kebonlega
RW 02,03 dan 04
Berdasarkan hasil analisis SWOT  yang telah dilakukan dihitung resultante

nilai sebagai berikut :
 S (Kekuatan) - W (Kelemahan) = 2,12 – 2,14 = -0,02
 O (Peluang) - T (Ancaman)     = 1,79 – 1,57 = 0,22

Hasil dari penjumlahan dari tabel faktor internal dan faktor eksternal ini
menunjukkan hasil dengan nilai (-,+) yakni (-0,02 dan 0,22), dengan demikian terdapat
di kuadran 2, Penguatan strategi (W –O)
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Gambar 3.1 Posisi Kuadran Keberlanjutan Program Hibah

Sumber: Hasil Analisis, Tahun 2015

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh
kesimpulan dari penelitian ini yaitu :

1. Nilai kemampuan membayar sebesar Rp.138.818 sementara nilai WTP sebesar
Rp.120.472 Ini terjadi bila pengguna masyarakat Kawasan Kawasan Kebonlega
mempunyai penghasilan yang relativ tinggi tetapi utilitas terhadap pengelolaan
air limbah domestik rendah yang artinya masyarakat Kawasan Kelurahan
Kebonlega termasuk kedalam choice riders.  sedangkan penetapan tarif dari
PDAM sebesar Rp.250.000 kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan dari
masyarakat Kebonlega RW 2,3,4  sangat jelek.

2. Berdasarkan hasil analisis indikator keberlanjutan program hibah terdiri dari 6
aspek yaitu Peraturan, Kelembagaan, Pembiayaan, Partisipasi Masyarakat,
Teknis serta Lingkungan. Hasil analisis SWOT strategi yang cocok dalam
keberlanjutan program hibah sanitasi dilihat dari nilai faktor internal dan
eksternal ini menunjukan hasil (-,+) yakni (-0,02 dan 0,22) yaitu terletak pada
kuadran 2, dengan penguatan strategi (W-O), yang artinya stabilitas.
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